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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh antara Intelectual 

Capital terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014 - 2108.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 13 Perussahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangka 

nsampel yang diambil sebanyak 6 Perusahaan Otomotif dengan menggunakan 

Purposive Sampling. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Intelectual Capital yaitu Value Added Human Capital (VAHU), Value Added 

Capital Employed (VACA) dan Structural Capital Value Added (STVA). 

Sedangkan variable dependennya adalah Profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan Return On Asset (ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

assosiatif. Jenis data dalam penelitan ini adalah Kuantitatif.Teknik analisis data 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis Regresi Linier Berganda, uji 

asumsi klasik, ujihipotesis, dan Koefisien Determinasi dengan tingkat signifikansi 

5%. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Software SPSS 

(Statistic Pakcage for the Social Sciens) for Windows versi 23.00. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Value Added Human Capital 

(VAHU) tidak ada berpengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

sebesar 1,498 Value Added Capital Employed (VACA) berpengaruh significant 

erhadap Return On Asset (ROA) sebesar 61,849, Structural Capital Value Added 

(STVA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 

1,271, danValue Added Human Capital (VAHU), Value Added Capital Employed 

(VACA) dan Structural Capital Value Added (STVA) berpengaruh signifikan 

secara bersama – sama terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 8850,931 pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 2018. 

 

Kata Kunci :Value Added Human Capital (VAHU), Value Added Capital 

Employed (VACA), Structural Capital Value Added (STVA), 

Return On Asset (ROA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan salah satu bentuk organisasi yang pada umumnya 

memiliki tujuan tertentu. Tujuan perusahaan antara lain meningkatkan nilai 

perusahaan. Memenuhi kepentingan para stakeholder, selain itu tujuan utama yang 

ingin dicapai ialah memuaskan kebutuhan masyarakat dan untuk memperoleh 

laba.Kemampuan Perusahaan dalam memperoleh laba di kenal dengan istilah 

profitabilitas. 

Profitabilitas perusahaan telah menjadi kriteria utama dalam menentukan 

kinerja keuangan perusahaan. Pada dunia bisnis profitabilitas memainkan peran 

penting dalam struktur dan pengembangan perusahaan karena dapat mengukur 

kinerja dan keberhasilan perusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilihat 

dari laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan alat analisis yaitu rasio 

keuangan. Salah satu rasio yang digunakan sebagai pengukuran kinerja keuangan 

adalah rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan 

menggunakan return on asset (ROA).karena ROA (Return On Asset) merupakan 

indikator yang dapat menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba.Sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Rachmawati, 2012).  

Return On Asset (ROA) digunakan untuk menghitung kelebihan return 

dari tangible asset milik perusahaan dan mengasumsikannya sebagai intangible 

asset untuk dihitung sebagai intellectual capital (Ulum, 2013). 
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Dalam menghasilkan laba perusahaan harus mampu bersaing dengan 

perusahaan lainnya. Persaingan antar perusahaan untuk menjadi yang lebih unggul 

kinerjanya semakin ketat. Perusahaan berusaha meningkatkan nilai pasar 

perusahaannya untuk bertahan maupun terus berkembang menghadapi kompetisi 

tersebut. Nilai pasar sebuah perusahaan tidak hanya dipengaruhi kepemilikan aset 

berwujud sebagai modal keuangan saja. Nilai pasar perusahaan juga dipengaruhi 

oleh bagaimana perusahaan mendayagunakan nilai-nilai yang tidak tampak dari 

aset tidak berwujud dalam hal ini sebagai Intellectual Capital. Menurut 

(Bornemann & Leitner, 2002)menyatakan bahwa adanya gap yang besar antara 

nilai pasar dengan nilai buku yang diungkapkan karena perusahaan telah gagal 

melaporkan hidden value dalam laporan tahunannya. Oleh karena itu dibutuhkan 

pendekatan yang pantas untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan yaitu 

dengan mendorong peningkatan informasi Intellectual Capital. 

Di Indonesia, intellectual capital mulai berkembang setelah munculnya 

PSAK No.19 revisi 2000 (Indonesia, 2012) tentang aktiva tidak berwujud. PSAK 

No.19 menjelaskan bahwa aktiva tidak berwujud adalah aktiva yang dapat 

diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan 

dalam menghasilkan barang atau memberikan barang atau jasa, disewakan pada 

pihak lainnya atau untuk tujuan administratif. Walau tidak dinyatakan secara 

eksplisit namun dapat disimpulkan bahwa intellectual capital telah mendapat 

perhatian semakin meningkat. 

Pengukuran Value Added Intellectual Coefficient(VAICTM)  melalui 

penjumlahan dari tiga komponen yaitu Value Added Human 

Capital(VAHU),Value Added Capital Employeed(VACA), dan Structural Capital 
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Value Added)(STVA).Dimana menurut (Murti, 2010)human capital menunjukkan 

kemampuan yang dimiliki karyawan dalam memberikan solusi, berinovasi, dan 

melakukan perubahan positif di dalam persaingan lingkungan kerja. Sehingga, 

Value Added Human Capital (VAHU) merupakan salah satu pengukuran 

intellectual capital yang menunjukkan berapa banyak Value Added (VA) dapat 

dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Hubungan antara 

VA (value added) dan HC (human capital) mengindikasikan kemampuan dari 

Human Capital dalam menciptakan nilai di dalam perusahaan, dengan kata lain 

rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang 

diinvestasikan dalamHuman Capital(HC) terhadap value added (VA) perusahaan 

(Ulum, 2013) 

Value Added Capital Employee (VACA) adalah indikator untuk VA 

(value added) yang diciptakan oleh satu unit dari physical capital – modal fisik 

dan rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari capital 

employed (CE) terhadap value added (VA) perusahaan (Ulum, 2013). VACA 

(Value Added Capital Employee) merupakan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya berupa capital asset yang apabila dikelola dengan baik 

akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Kartika & Hatane, 2013) 

Structural Capital Value Added (STVA) merupakan suatu pengukuran dari 

efisiensi SC (structural capital). STVA (Structural Capital Value Added) 

mengukur jumlah structural capital yang dibutuhkan dalam menghasilkan satu 

rupiah dari value added dan merupakan indikasi atas keberhasilan SC dalam 

penciptaan nilai atau value creation (Ulum, 2013). Nilai yang terdapat pada 

structural capital tergantung pada nilai human capital. Semakin besar nilai human 
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capital, maka semakin kecil nilai SC (structural capital) yang akan dihasilkan. 

Sebaliknya, semakin kecil nilai human capital maka semakin besar nilai SC 

(structural capital) yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan nilai SC (structural 

capital) diperoleh dari selisih antara VA (value added) dan HC (human capital). 

Perkembangan dan pertumbuhan industri otomotif sekarang ini sangatlah 

pesat, hal ini ditandai dengan terus bertambahnya kuantitas kendaraan yang 

dimiliki masyarakat pada saat ini. Khususnya industri sepeda motor sangatlah 

nampak perkembangannya, sepeda motor lahir dengan berbagai merek, model, 

tipe, warna dan spesifikasi lainnya. Semua ini sejalan dengan meningkatnya 

aktivitas penduduk di berbagai aspek. Hal ini menunjukkan bahwa dalam industri 

sepeda motor mengalami persaingan yang sangat ketat, masalah tersebut di satu 

sisi merupakan ancaman (thrents), tetapi di sisi lain merupakan peluang 

(opportunity) bisnis baru. 

Persaingan dalam industri otomotif mengakibatkan perusahaan mau tidak 

mau mengambil langkah yang tepat dalam persaingan tersebut. Masing-masing 

berpacu meluncurkan produk terbaru, layanan pasca jual cepat dan terbaik, 

pemberian hadiah, bonus, bunga kredit yang murah sampai mendirikan klub untuk 

mengakrabkan antara pengguna mobil sejenis. Tinggi persaingan otomotif di 

Indonesia disebabkan karena pasar mobil Indonesia merupakan pasar yang 

potensial.  

Berikut ini adalah data Intellectual capital dan profitabilitas pada 

perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018. 
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Tabel I.1 

Data Intellectual Capital dan Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif  

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2014-2018 

Kode 

Perusahaan 

Tahun VAHU VACA STVA ROA 

 

 

AUTO 

2014 0,08 0,07 -0,09 6,63 

2015 0,03 0,02 -0,03 2,25 

2016 0,04 0,03 -0,04 3,31 

2017 0,04 0,04 -0,04 3,71 

201 0,05 0,04 -0,05 4,28 

 

 

IMAS 

2014 -0,10 -0,01 0,09 -0,29 

2015 -0,02 -0,01 0,02 -0,09 

2016 -0,33 -0,01 0,025 -1,22 

2017 -0,06 -0,01 0,06 -0,19 

2018 0,09 0,01 -0,10 0,24 

 

 

SMSM 

2014 1,09 0,24 12,55 24,09 

2015 1,07 0,21 15,80 20,78 

2016 1,01 0,22 133,81 22,27 

2017 0,94 0,23 -16,95 22,73 

2018 0,91 0,23 -9,77 22,62 

 

 

INDS 

2014 0,98 0,06 -61,11 5,59 

2015 0,02 0,01 -0,02 0,08 

2016 0,36 0,02 -0,56 2,00 

2017 0,80 0,05 -3,88 4,67 

2018 0,65 0,04 -1,83 4,46 

 

 

LPIN 

2014 -0,26 -0,02 0,21 -2,23 

2015 -0,63 -0,06 0,39 -5,61 

2016 -1,07 -0,13 0,52 -13,40 

2017 11,15 0,71 1,10 71,60 

2018 0,79 0,11 -3,84 10,86 

 2014 0,03 0,01 -0,03 0,88 
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PRAS 

2015 0,01 0,01 -0,01 0,42 

2016 -0,01 -0,01 0,01 -0,17 

2017 0,01 0,01 -0,01 0,26 

2018 0,01 0,01 -0,01 0,39 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa masih adanya nilai ROA 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami 

penurunan bahkan ada yang berada pada nilai minus, hal ini menunjukkan bahwa 

masih adanya perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

belum mampu menghasilkan laba perusahaan. 

Menurut(Brigham & Houston, 2012)“SemakinbesarReturn On asset 

(ROA), berartisemakinefisienpenggunaanaktivas perusahaanataudengan kata lain 

denganjumlahaktiva yang sama bisadihasilkanlaba yang lebihbesar dan 

sebaliknya. 

Berdasarkan tabel I.1 di atas dapat dilihat bahwa Value Added Human 

(VAHU)pada perusahaan otomotif yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalmi penurunan dan diikuiti oleh peningkatan Return On Assets. Hal ini 

bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin meningkatnya Value 

Added Human (VAHU)maka semakin meningkat nilaiReturn On Assets. 

Berdasarkan tabel I.1 di atas dapat di lihat bahwa Value Added Capital 

Employed(VACA)pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Insdonesia mengalami mengalami peningkatan dan diikuti oleh menurunnya 

Return On Assets. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Kartika & Hatane, 2013)mengemukakan bahwa dengan meningkatnya 
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VACA maka tidak di ikuti oleh meningkatnya Return On Assets yang di miliki 

oleh perusahaan. 

Berdasarkan tabel I.1 di atas dapat di lihat bahwa Structural Capital Value 

Added (STVA)pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami peningkatandan diikuti oleh peningkatanReturn On Asset. Hal ini 

bertentangan dengan teori yang di kemukan oleh (Muhanik & Septiarini, 

2014)mengemukanan bahwa semakin tinggiStructural Capital Value Added 

(STVA)suatu perusahaan maka semakin rendahReturn On Assets yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, sehingga penulis tertarik untuk 

mlakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah  : 

1. Masih adanya nilai ROA perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang mengalami penurunan bahkan ada yang berada pada nilai 

minus sehinggamasih belum mampu menghasilkan laba. 

2. Terjadinya penurunan Value Added Human Capitaldan diikuti oleh 

peningkatanReturn On Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 
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3. Terjadinya peningkatanValue Added Capital Employeddan diikuti oleh 

penurunanReturn On Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018 

4. Terjadinya peningkatan Structural Capital Value Addeddan diikuti oleh 

peningkatan Return On Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

 

C. BatasandanRumusanMasalah 

1. BatasanMasalah 

Untukmemfokuskanpenelitianini, makapenulismemberikanbatasanmasalah 

pada rasio profitabilitas yang di ukur dengan menggunakan Return On 

Assetssebagai variable dependen. 

2. RumusanMasalah 

Berdasarkanuraianidentifikasimasalahtersebut, 

makapenulismerumuskanmasalahsebagaiberikut: 

a. Apakah Value Added Human capital (VAHU)berpengaruh terhadap 

Returnk On Asset pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

b. Apakah Value Added Capital employed (VACA)berpengaruh terhadap 

Returnk On Asset padaperusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

c. Apakah Structural Capital Value Added (STVA)berpengaruh terhadap 

Returnk On Asset pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 
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d. Apakah Value Added Human capital (VAHU), Value Added Capital 

employed (VACA), danStructural Capital Value Added (STVA)secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Returnk On Asset pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

D. TujuandanManfaatPenelitian 

1. TujuanPenelitian 

Berdasarkanhaltersebut, adapuntujuandaripenelitianiniadalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Value Added Human capital 

(VAHU)terhadap Returnk On Asset pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Structural Capital Value Added 

(STVA)terhadap Returnk On Asset pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Value Added Capital employed 

(VACA)terhadap Returnk On Asset padaperusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Value Added Human capital (VAHU), 

Structural Capital Value Added (STVA) dan Value Added Capital 

employed (VACA)  secara bersama-sama terhadap Returnk On Asset pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. ManfaatPenelitian 

a. Bagi Penulis  
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Peneltian ini dapat menambah wawasan dan mengembangkan pengetahuan 

mengenai pengaruhIntellectual Capital terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI. 

b. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan 

dalam memahami pemanfaatan Intellectual Capital dalam mencapai 

efisiensi operasional perusahaan sehingga mampu memberikan kontribusi 

dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitianinidiharapkandapatmenambahpengetahuandanwawasan yang 

lebihluaslagimengenaimanajemenkeuangankhususnyapadaValue Added 

Human capital (VAHU), Structural Capital Value Added (STVA) dan 

Value Added Capital employed (VACA)Returnk On Asset. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. URAIAN TEORI 

1. Profitablitas  

a. Pengertian  Profitabilitas  

Sebelum penulis membicarakan ROA terlebih dahulu kita harus 

memahami tentang rasio profitabilitas. Menurut (Hery, 2014) rasio profitabilitas 

merupakan “rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya”. Sedangkan menurut 

(Brigham & Houston, 2012)rasio prifitabilitas merupakan “sekolompok rasio 

yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas manajemen asset, dan 

utang pada hasil operasi”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rasio yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum periode 

tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen 

dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi 

suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. 

Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Ratio profitabilitas 

mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembaliannya. 

Menurut (Hery, 2014)menyatakan bahwatujuan dan manfaat rasio 

profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut : 
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1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu. 

2) Untuk mengenal menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di 

hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di 

hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aekuitas. 

6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

7) Untuk mengukur marjin laba opersional atas penjualan bersih. 

8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas memiliki 

tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja tapi juga 

bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan antara 

kepentingan dengan perusahaan. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Besarnya profitabilitas akan sangat mempengaruhi pertumbuhan 

perusahaan, karena rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen 

dalam menghasilkan laba dan merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan 

dan keputusan yang di ambil oleh manajmen. 

Menurut (Hani, 2015)faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu:  
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1) Pendapatan, yaitu besarnya pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan, 

semakin tinggi pendapatan maka semakin baik perusahaan, namun 

sebaliknya apabila pendapatan rendah maka perusahaan dikatakan 

kurang baik. 

2) Beban, semakin tinggi beban suatu perusahaan maka semakin lambat 

pertumbuhan profitabilitas prusahaan. 

3) Pemanfaatan asset, baik asset lancer maupun asset tetap. 

d. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Sesuai dengan tujuan yang hendak di capai, terhadap beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Menurut (Fahmi, 2016) rasio profitabilitas 

secara umum ada 4 (empat), yaitu gross profit margin, net profit margin, 

ReturnOn Equity (ROE), dan Return On Assets (ROA). 

Berikut adalah penjelasan dari keempat rasio tersebut 

1) Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 

Margin laba kotor adalah ukuran persentase dari setiap hasil sisa 

penjualan sesudah perusahaan membayar harga pokok penjualan. 

Menurut (Hery, 2014)“margin laba kotor merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas 

penjualan bersih”. 

Sedangkan menurut (Syamsuddin, 2009), Gross profit margin 

merupakan persentase laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin 

besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi perusahaan, 

karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih 
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rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin 

rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rasio ini 

bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan produk atau jasa. 

Menurut (Fahmi, 2016) Gross profit margin dapat dihitung dengan 

rumus: 

Gross Profit Margin  =
𝑆𝑎𝑙𝑒−𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑 𝑆𝑜𝑙𝑑

𝑆𝑎𝑙𝑒
 

2) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Net Profit Margin atau Margin Laba Bersih merupakan keuntungan 

penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. 

(Fitriani Saragih, 2013) Net Profit Margin menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat volume usaha 

tertentu. Net Profit Margin dapat diinterpretasikan sebagai tingkat 

efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-

biaya yang ada di perusahaan. Semakin tinggi . 

Menurut (Fahmi, 2016) margin laba bersih sama dengan laba bersih 

dibagi dengan penjualan bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan 

untuk menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan khusus. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa net profit 

margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari tingkat efisiensi perusahaan. 

Menurut  (Hery, 2014) marjin laba bersihdihitung dengan rumus: 
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Marjin Laba Bersih =
Laba Bersih

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 

 

1) Return On Equity 

Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan memperoleh 

keuntungan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang 

diinvestasikan didalam perusahaan (Nainggolan & Akuntansi, 2019).  

Sudana (Sudana, 2015) menyatakan Return on Equity (ROE) 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 

pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 

Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk mengetahui 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 

efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen 

perusahaan. 

Menurut (Hery, 2014) hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio 

yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan 

laba bersih 

Menurut Sartono Agus Sartono (2010: 124) Return On Equity dapat 

diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Return On Equity =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
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2) Return On Assets 

Return On Assets merupakan rasio perbandingan laba sebelum pajak 

dengan total aktiva yang didapat dari laporan keuangan neraca dan 

laporan keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin 

baik bagi perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. 

(Syamsuddin, 2009) menyatakan Return On Assets (ROA) merupakan 

pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 

tersedia didalam perusahaan, maka semakin tinggi ratio ini, semakin 

baik keadaan perusahaan. 

Menurut (Munawir, 2014)menyatakan bahwa Return on Investment itu 

sendiri adalah salah astu bentuk darai rasio profitabilitas yang 

dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk 

operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Menurut (Sartono, 2010)Return On Assetsdapat diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Return On Assets=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

 

1. Intellectual Capital 

a. Pengertian intellectual capital  

Definisi mengenai  intellectual capital di Indonesia, secara tidak langsung 

telah di singgung pada PSAK No. 19 revisi 2000 (Indonesia, 
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2012)mengenaiintangible assets. Dimana, intangible assetsatau aktiva tidak 

berwujud di definisikan sebagai berikut :“Intangible assetatau aktiva tidak 

berwujud adalah aktiva non moneter yang dapat di identifikasi dan tidak 

mempunyai wujud fisik.” 

Definisi intellectual capital  menurut (Eka Nurmala Sari, 2018) 

merupakan“Materi intelektualpengetahuan, informasi, hak pemilikan intelektual, 

pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan.” “(Eka Nurmala 

Sari, 2018) mendefinisikan structural capital adalah “Bentuk kekayaan yang nyata 

bagi perusahaan, yang berfungsi  sebagai tempat dimana seluruh hasl aktivitas 

penciptaan nilai yang dihasilkan oleh modal manusia tersimpan dan sebagai 

infrastuktur bagi modal manusia untuk menjalankan aktivitas penciptaan 

nilai”.sedangkan menurut peneliti/penulis.(Asiah, 2014) mengatakan bahwa 

“ntellectual capitaladalah suatu aset tidak berwujud dengan kemampuan memberi 

nilai kepada perusahaan dan masyarakat meliputi paten, hak atas kekayaan 

intelektual, hak cipta dan waralaba.” 

Sedangkan menurut (Kartika & Hatane, 2013)menyimpulkan bahwa 

:“Intellectual capital adalah merupakan aset utama suatu perusahaan disamping 

aset fisik dan finansial. Maka dalam mengelola aset fisik dan finansial dibutuhkan 

kemampuan yang handal dari intellectual capitalitu sendiri, disamping dalam 

menghasilkan suatu produk yang bernilai diperlukan kemampuan dan daya pikir 

dari karyawan, sekaligus bagaimana mengelola organisasi dan menjalin hubungan 

dengan pihak eksternal.” 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa definisi 

dariintellectual capitalatau modal intelektual adalah suatu asset tidak berwujud 

yang tidak secara langsung disebutkan di dalam laporan keuangan yang dapat 

berupa sumber daya informasi serta pengetahuan yang dapat berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan bersaing serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

b. Manfaat intellectual capital 

Munculnya IC pada awal 1990-an mendapat perhatian lebih oleh para 

akademisi, perusahaan maupun para investor. IC dipandang sebagai pengetahuan 

yang digunakan untuk menciptakan kekayaan perusahaan. Menurut (Mayo, 2000), 

mengukur kinerja perusahaan dari perspektif keuangan sangatlah akurat tetapi 

sebenarnya yang akan menjadi dasar penggerak nilai dari keuangan tersebut 

adalah SDM. SDM dengan segala pengetahuan, ide, dan inovasi disebut human 

capital. Human capital merupakan bagian dari intellectual capital yang sangat 

penting untuk kemajuan dan pertumbuhan perusahaan di masa datang sehingga 

menjadi faktor penentu untuk menilai kinerja perusahaan. IC dianggap sebagai 

“pencipta nilai tambah ekonomi (economic value creator)” bagi perusahaan-

perusahaan yang berorientasi pada pertumbuhan yang kesinambungan jangka 

panjang.   

Berdasarkan resource bassed theory, intellectual capital yang ada pada 

perusahaan membuat perusahaan menggunakan sumber dayanya secara efisien 

dan ekonomis. Perusahaan tersebut juga lebih dapat mengoptimalkan asset yang 

dimilikinya, sehingga dapat menghasilkan produk yang unggul dalam persaingan 

dan diharapkan dapat meningkatkan penjualan. Semakin tinggi Intellectual 

Capital VAICTM maka diharapkan produktivitas akan semakin meningkat,  
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c. PengukuranIntellectual Capital 

Menurut (Ulum, 2013)memperkenalkan pengukuran yang secara tidak 

langsung mengukur intellectual capital melalui nilai yang dimiliki. VAICTM 

yang merupakan instrument untuk mengukur kinerja intellectual 

capitalperusahaan. Pendekatan ini relative mudah dan sangat mungkin untuk 

dilakukan, karena dikonstruksi dari akun-akun dalam laporan keuangan 

perusahaan (neraca, laba rugi)(Ulum, 2013)Metode ini untuk mengukur 

seberapa dan bagaimana efisiensi intellectual capital dan capital employeddalam 

menciptakan nilai berdasarkan pada hubungan tiga komponen utama, yaitu  

1) Human capital, 

2) Capital employed, 

3) Structural capital 

Human capital (HU), dan structural capital (SC).Physical capital 

menunjukkan hubungan harmonis dengan mitranya, baik dari pemasok, 

pelanggan, pemerintah, dan masyarakat sekitar (Salim & Karyawati, 2013). 

Physical capital ini dikenal dengan istilah capital employed (CE). Capital 

Employed mengacu pada financial capital perusahaan yang terdiri dari monetary 

capital dan physical capital. Pengelolaan yang baik atas sumber daya perusahaan 

dalambentuk capital asset diyakini akan meningkatkan nilai pasar dan kinerja 

perusahaan. 

1) Value added Human capital (VAHU) 

Rasio ini menunjukkan hubungan antara VA dan HC (Human Capital). 

Value Added Human Capital(VAHU) menunjukkan berapa banyak VA 
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dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. 

Hubungan antara VA dan HC mengindikasikan kemampuan dari HC 

untuk menciptakan nilai di dalam perusahaan. Konsisten dengan 

pandangan penulis IC lainnya, Pulic berargumen bahwa total salary and 

wages costadalah indikator dari HC perusahaan(Ulum, 2013)Dalam 

penelitian ini yang dimaksud dengan HC adalah jumlah seluruh beban 

yang dikeluarkan perusahaan untuk tenaga kerja.yangdapat dihitung 

dengan formula sebagai berikut: 

VA dihitung sebagai selisih antara Output dan Input (Kumalasari & 

Astika, 2013) 

VA = OUT – IN 

VAHC =
𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒𝑎𝑑𝑑𝑒𝑑 (𝑉𝐴)

𝐻𝑢𝑚𝑎𝑛𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 (𝐻𝐶)
 

 Keterangan:  

 Output (OUT)  = Total penjualan dan pendapatan lain.  

Input (IN)  = Beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan).  

VA   = Selisih output dengan input  

HC   = Beban Karyawan 

 

2) Value added capital employed (VACA) 

Value added capital employeed adalah indicator untuk VA yang 

diciptakan oleh satu unit dari physical capital. Rasio ini menunjukkan 
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kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari CE terhadap value added 

organisasi (Ulum, 2013)VACA atau value added yang menggambarkan 

berapa banyak nilai tambah yang dihasilkan dari modal perusahaanyang 

digunakan. 

VA = OUT – IN 

VACA = 
𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑎𝑑𝑑𝑒𝑑

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 

Dimana : 

Output (OUT) = Total penjualan dan pendapatan lain.  

Input (IN)   = Beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan).  

VA     = Selisih antara Output dan Input. Capital Employed 

(CE)    = nilai buku aset bersih 

 

3) Structural capital value added( STVA) 

Structural capital adalah sarana dan prasarana yang mendukung 

karyawan untuk menciptakan kinerja yang optimum, meliputi 

kemampuan organisasi menjangkau pasar, hardware, software, 

database, struktur organisasi, patent, trademark, dan segala kemampuan 

organisasi untuk mendukung produktivitas karyawan (Suhendah, 2012) 

Structural capital coefficient(STVA) menunjukkan kontribusi structural 

capital(SC) dalam penciptaan nilai. STVA mengukur jumlah SC yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan 
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indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai. SC 

bukanlah ukuran yang independen sebagaimana HC, ia independen 

terhadap value creationArtinya, semakin besar kontribusi HC dalam 

value creation, maka akan semakin kecil kontribusi SC dalam hal 

tersebut (Suhendah, 2012) 

Berikut perhitungan STVA : 

  VA = OUT – IN 

  STVA = 
𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 (𝑆𝐶)

𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑 (𝑉𝐴)
 

Ket : 

Output (OUT)  = Total penjualan dan pendapatan lain.  

Input (IN)  = Beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan).  

VA    = Selisih output dengan input 

Structural Capital (SC)  = VA – HC 

 

 

 

d. Pengaruh Intellectual capital terhadap profitailitas (ROA) 

 Praktik akuntansi konsevatisme menekankan bahwa investasi perusahaan 

dalam Intellectual Capital yang disajikan dalam laporan keuangan, dihasilkan dari 

peningkatan selisih antara nilai pasar dan nilai buku. Ketika pasar efisien, investor 

akan menilai tinggi perusahaan yang memiliki Intellectual Capital yang lebih 

besar. Jika Intellectual Capital  juga merupakan sumber daya terukur untuk 
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peningkatan competitive advantages, maka Intellectual Capital  akan memberikan 

kontribusi terhadap kinerja perusahaan (Ulum, 2013) 

 Intellectual Capital dan profitabitabilitas memiliki pengaruh   yang sangat 

erat keduanya sama-sama bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan dalam 

mengptimalkan laba dan menciptakan nilai tambah (value Added) sehingga 

perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lainya.Kemampuan intellectual 

capital dalam menciptakan dan mempertahankan keuntungan kompetitif dan 

Shareholder value mulai dikenal oleh pelaku bisnis. Intellectual capital diakui 

dapat meningkatkan keuntungan perusahaan yang labanya dipengaruhi oleh 

inovasi  dan knowledge-intensive services. 

Menurut  (Kartika & Hatane, 2013), hasil pengukuran yang dilakukan atas 

ketiga komponen intellectual capital menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas. Apabila semakin baik  perusahaan dalam 

mengelola ketiga komponen intellectual capital, maka dapat menunjukkan 

semakin baik perusahaan dalam mengelola aset. Apabila perusahaan dapat 

mengelola aset dengan baik serta mampu menekan biaya operasional, maka nilai 

tambah (value added) perusahaan dapat meningkat yang merupakan hasil atas 

kemampuan intelektual perusahaan. 

 

2. Penelitian Terdahulu 

Beberapa Penelitian yang berhubungan dengan Penelitian ini dilakukan 

sebelumnya seperti tampak pada tabel berikut ini: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 
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No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

      1. Tuffahati 

Dhiagriya 

Kuspinta 

dan 

Achmad 

Husaini 

(2017) 

 Pengaruh 

Intellectual 

Capitalterhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan (Studi 

Pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode Tahun 

2014-2016) 

.Hasil dari penelitian ini yaitu; 1) 

Pengaruh intellectual capital yang 

diproksikan dengan Value Added 

Capital Employed  (VACA), Value 

Added Human Capital (VAHU), dan 

Structural Capital Value Added 

(STVA),secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan  positif 

terhadap profitabilitas perusahaan yang 

diproksikan dengan Return On Assets 

(ROA); 2) penelitian ini menemukan 

bahwa Value Added Capital Employed 

(VACA) berpengaruh paling dominan 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

2. Ahmad 

Fariz 

Kazhimy 

dan Sri 

Sulasmiyati 

(2019) 

Pengaruh 

Intellectual Capital 

terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan (Studi 

pada Sektor Properti 

dan Real Estate 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2015-2017) 

Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa intellectual capital yang 

diproksikan dengan VAHU, STVA, dan 

VACA secara simultan berpengaruh 

signifikan positif terhadap profitabilitas 

perusahaan yang diproksikan dengan 

ROA. Secara parsial VAHU 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

ROA. STVA berpengaruh signifikan 

positif terhadap ROA. VACA 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

ROA.. 

3. Reza Galih 

Widiatmoko  

(2015)  

Pengaruh 

Intellectual Capital 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar  di Bursa  

EfekIndonesia 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Value Added Capital Employed 

(VACA) terhadap Profitabilitas 

Perusahaan, dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,363, koefisien determinasi R2 

sebesar 0,132, dan harga thitung 2,807 

> ttabel 2,009; (2) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Value 

Added Human Capital (VAHU) 

terhadap Profitabilitas Perusahaan, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,314, 

koefisien determinasi R2 sebesar 0,098, 

dan harga thitung 2,382 > ttabel 2,009; 

4. Ramadhania 

Intan 

Pengaruh 

Intellectual Capital 

intellectual capital (IC) berpengaruh 

terhadap profitabilitas secara 
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Cahyani 

(2015) 

 

terhadap 

Profitabilitas pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

keseluruhan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk tahun 2010-

2013. 

5. Martha 

Kartika dan 

Saarce 

Elsye 

Hatane 

(2013) 

Pengaruh 

intellectual Capital 

pada Profitabiitas 

Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2007-2011 

bahwa value added human capital 

(VAHU) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Structural capital 

value added (STVA) dan value added 

capital employed (VACA) berpengaruh 

signifikan.dan memiliki arah pengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Hasil 

pengukuran secara bersama-sama ketiga 

komponen dari intellectual capital 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

atau terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin di teliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau 

teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang 

dihubungkan dengan variabel yang diteliti. 

 

1. Pengaruh Value Added Human Capital (VAHU) terhadap ROA   

Human capital menggambarkan sumber daya manusia dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang unggul, dengan memiliki 

karyawan yang memiliki keterampilan dan keahlian maka dapat meningkatkan 
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kinerja suatu perusahaan sehingga mencapai keunggulan kompetitif. Indikasi gaji 

dan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, mampu 

meningkatkan karyawan dalam mendukung kinerja perusahaan sehingga  dapat 

menciptakan valueadded serta meningkatkan pendapatan dan profit perusahaan, 

(Kartika & Hatane, 2013)(Ulum, 2013)Value Added Human Capital(VAHU) 

menunjukan berapa banyak VA dan HC mengindikasikan kemampuan dari HC 

untuk menciptakan nilai di dalam perusahan.  

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh”(Kazhimy, 

2019) VAHU  berpengaruh positif dam signifikan terhadap Profitabilitas yang 

diukur dengan ROA, hal ini menunjukan bahwa VAHU memiliki hubungan 

positif terhadap ROA, apabila nilai dari VAHU mengalami kenaikan maka hal 

tersebut akan memberikan kenaikan terhadap ROA. 

2. Pengaruh Value Added Capital Employed (VACA)  terhadap ROA 

Capital employed (CE) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya berupa capital asset yang apabila dikelola dengan baik 

akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. VACA merupakan bentuk dari 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya yang berupacapital 

asset. Dengan pengelolaan dan pemanfaatan capital asset yang baik, maka 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan, pertumbuhan perusahaan, dan 

nilai pasar. Pemanfaatan efisiensi CE yang digunakan dapat meningkatkan ROA, 

karena modal yang digunakan merupakan nilai aset yang berkontribusi pada 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Semakin baik 

perusahaan mengelola ketiga komponen intellectual capital, menunjukkan 
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semakin baik perusahaan mengelola aset. Bila perusahaan mampu mengelola aset 

dengan baik dan dapat menekan biaya operasional sehingga dapat meningkatkan 

nilai tambah dari hasil kemampuan intelektual perusahaan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa capitalemployed memiliki pengaruh sigfnifikan terhadap 

profitabilitas dan hubungan positif. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Bornemann 

& Leitner, 2002) VACA berpengaruh signifikan terhadap ROA, adanya 

kemungkinan bahwa perusahaan cendrung menggunakan physical capital , 

sehingga dapat dikatakan capital employed yang dimiliki perusahaan dapat 

memiliki pengaruh terhadap profitailitas 

3. Pengaruh Structural Capital Value Added (STVA) terhadap ROA.     

Menurut (Baroroh, 2013) structural capital merupakan kemampuan 

organisasi meliputi infrastruktur, sistem informasi, rutinitas, prosedur dan budaya 

organisasi yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan modal 

intelektual yang optimal. Suatu entitas yang memiliki prosedur yang baik maka 

intellectual capital akan mampu mempengaruhi pencapaian kinerja keuangan 

perusahaan secara optimal.   

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Tuffahati Dhiagriya Kuspinta dan Achmad Husainbahwa Value Added 

StructuralCapital atau STVA) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependent (ROA).Artinya perusahaan mampu mengolah structural 

capitalnya seperti meningkatnya system oprasional perusahaan, menjaga budaya 

perusahaan dan mengolah intellectual proferty secara efektif. 
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4. Pengaruh Value Added Human Capital (VAHU), Value Added 

CapitalEmployed (VACA),  dan Structural Capital Value Added (STVA) 

terhadap Profitabilitas. 

Intellectual Capital (IC) merupakan bagian dari aset tidak berwujud tetapi 

memiliki peran yang penting pada suatu organisasi atau perusahaan. Tidak mudah 

mengukur Intellectual capital secara langsung. Sehingga, pada tahun 1998 

seorang peneliti bernama Pulic mengembangkan metode pengukuran atas 

intellectual capital secara tidak langsung. Metode yang dikembangkan berfokus 

pada nilai tambah (value added) yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai tambah 

dapat dihasilkan melalui human capital, capital employed, dan structural capital 

yang merupakan sumber daya pada organisasi atau perusahaan. Human capital, 

capital employed, dan structural capital merupakan komponen pembentuk dari 

intellectual capital. Metode yang dikembangkan Pulic terkait intellectual capital 

disebut VAICTM (Value Added Intellectual Coefficient). Metode ini relatif mudah 

digunakan karena data yang diperlukan terdapat pada laporan keuangan 

perusahaan, seperti neraca, laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan.  

Menurut  (Kartika & Hatane, 2013), hasil pengukuran yang dilakukan atas 

ketiga komponen intellectual capital menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas. Apabila semakin baik  perusahaan dalam 

mengelola ketiga komponen intellectual capital, maka dapat menunjukkan 

semakin baik perusahaan dalam mengelola aset. Apabila perusahaan dapat 

mengelola aset dengan baik serta mampu menekan biaya operasional, maka nilai 

tambah (value added) perusahaan dapat meningkat yang merupakan hasil atas 

kemampuan intelektual perusahaan. 
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Dari uraian diatas, maka dapat disusun kerangka konseptual sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian, (Juliandi & Irfan, 2015). 

1. Value Added Human capital (VAHU)berpengaruh terhadap Returnk On Asset 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Value Added Capital employed (VACA)berpengaruh terhadap Returnk On 

Asset pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

VACA 

 

ROA 

 

STVA  

 

VAHU 
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3. Structural Capital Value Added (STVA)berpengaruh terhadap Returnk On 

Asset pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Value Added Human capital (VAHU), Value Added Capital employed 

(VACA), Structural Capital Value Added (STVA) dan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Returnk On Asset pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek I 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan  Penelitian  

          Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2017) Pendekatan 

asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui pengaruh Inteltual Capitalterhadap profitabilitas. Jenis data penelitian 

ini berupa laporan data kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan 

instrument formal, standart, dan bersifat mengukur. 

 

B. Definisi oprasional Variabel 

Devenisi oprasional adalah petunjuk bagaimana suatau variable itu diukur, 

yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variable yang digunakan 

dalam penelitian ini dan juga untuk mempermudah perusahaan.Berikut defenisi 

oprasiona ldalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)  

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh 

variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalahReturn On asset. karena ROA (Return On Asset) merupakan 

indikator yang dapat menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba  

 ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas  (X) yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 komponen yaitu value added human capital 

(VAHU), structural capital value added (STVA), dan value added capital 

employed (VACA): 

a. Value added Human capital (VAHU) 

Human capitalmencerminkan kemampuan kolektif untuk menghasilkan 

solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang – orang yang 

berada di perusahaan untuk menambah nilai perusahaan (Suhendah, 2012).Value 

Added Human Capital (VAHC) menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap 

rupiah yang diinvestasikan dalam human capital (HC) terhadap value added 

organisasi. VAHC dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:  

  VA = OUT – IN 

   VAHU =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ (𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒𝑎 𝑎𝑑𝑑𝑒𝑑)

𝑔𝑎𝑗𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 (𝐻𝑢𝑚𝑎𝑛 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙)
 

 Keterangan:  

Output (OUT) = Total penjualan dan pendapatan lain.  

Input (IN) = Beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan) 

. VA   = Selisih output dengan input  

  HC   = gaji dan tunjangan karyawan  

b. Value added capital employed(VACA) 

Value added capital employeed adalah indicator untuk VA yang 

diciptakan oleh satu unit dari physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi 

yang dibuat oleh setiap unit dari CE terhadap value added organisasi. VACA atau 



88 

 

88 
 

value added yang menggambarkan berapa banyak nilai tambah yang dihasilkan 

dari modal perusahaanyang digunakan. 

VA = OUT – IN 

VACA = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ(𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑎𝑑𝑑𝑒𝑑)

𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 (𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑) 
 

Dimana : 

Output (OUT)  = Total penjualan dan pendapatan lain.  

Input (IN)  = Beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan).  

VA   = Selisih antara Output dan Input. Capital Employed  

(CE)  = dana yang tersedia  

c. Structural capital value added(STVA) 

Structural capital adalah sarana dan prasarana yang mendukung karyawan 

untuk menciptakan kinerja yang optimum, meliputi kemampuan organisasi 

menjangkau pasar, hardware, software, database, struktur organisasi, patent, 

trademark, dan segala kemampuan organisasi untuk mendukung produktivitas 

karyawan.Structural capitalvalue added (STVA) dapat dihitung dengan cara 

mencari selisih antara nilai value added dengan human capital dan dibagi dengan 

nilai value added. Formula untuk menghitung STVA dapat di lihat di bawah ini: 

  VA = OUT – IN 

  STVA = 
𝑉𝐴−𝐻𝐶 (𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙)

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ (𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑) 
 

Ket : 

Output (OUT) = Total penjualan dan pendapatan lain.  

Input (IN) = Beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan).  

VA   = Selisih output dengan input 
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Structural Capital (SC) = VA – HC 

No Variabel Defenisi Indikator  

1 Return On 

Assets 

(ROA) 

Return On Assets merupakanra

tio perbandingan laba sebelum 

pajak dengan total aktiva yang 

di dapat dari laporan keuangan 

neraca dan laba rugi 

𝑅𝑂𝐴

=
𝐿𝐴𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Profitabilitas  

2 Value 

Added 

Human 

Capital 

(VAHU) 

Human Capital mencerminkan 

kemampuan kolektif untuk 

menghasilkan solusi terbaik 

berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki oleh orang-orang yang 

berada di perusahaan untuk 

menambah nilai perusahaan  

VAHU 

=
𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑(𝑉𝐴)

𝐻𝑚𝑎𝑛 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙
 

Intellectual 

capital 

3 Value 

Added 

Capital 

Employed 

(VACA) 

Value Added Capital Employed 

adalah indicator untuk VA 

yang diciptakan oleh satu unit 

dari physical capital. Ratio ini 

menunjukan kontribusi yang 

dibuat oleh setiap unit dari CE 

terhadap Value Added 

organisasi. VACA atau Value 

Addedyang menggambarkan 

berapa banyak nilai tambah 

yang dihasilkan dari modal per

usahaan yang digunakan  

VACA 

=
𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑(𝑉𝐴)

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 

Intellectual 

capital 

4 Structural 

Capital 

Value 

Added 

(STVA) 

Structural Capital adalah 

sarana dan prasarana yang 

mendukung karyawan unruk m

enciptakan kinerja yang optim 

um, meliputi kemampuan orga

nisasi menjangkau pasar,hardw

are, software, database, 

struktur orgamisasi,, patent, 

trademark, dan segala 

kemampuan organisasi untuk 

mendukung produktifitas 

karyawan  

STVA 

=
𝑉𝐴−𝐻𝐶 (𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙)

𝑉𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑 (𝑉𝐴)
 

Intellectual 

capital 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia,dan data yang diambil adalah dari tahun 2014 sampai 

tahun 2018. Yang beralamat di Jl. Ir. H. Juanda Baru No A5-A6, Ps. Merah 

Barat., Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20214 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Juni 2019 sampai October 

2019. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut : 

Tabel III. 1 

Skedul Rencana Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan Penelitian 

Waktu Penelitian 

Juni Juli Agustus  September October 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                     

2 Riset awal                      

3 Pembuatan proposal                     

4 Bimbingan Proposal                     

5 Seminar Proposal                     

6 Riset                     

7 Penyusunan Skripsi                     

8 Bimbingan Sekripsi                     

http://www.idx.co.id/
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau 

beberapa hal yang membntuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut 

(Juliandi, 2013) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam 

wilayah penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan 

Otomotif  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 yang 

berjumlah 13 perusahaan. Berikut populasi perusahaan Otomotif  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai tahun 2018. 

Tabel III.2 

Populasi Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014 sampai tahun 2018 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ASSI Astra International Tbk 

2 AUTO Astra Otopars Tbk 

3 BOLD Garuda Metalindo Tbk 

4 BRAM Indo Kordsa Tbk d.h Bratna Mulia Tbk 

5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 

6 GJTL Gajah Tungggal Tbk 

7 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

8 INDS Indospring Tbk 

9 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo Enterprises Tbk 

10 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 

11 NIPS Nipres Tbk 

9 Sidang Meja Hijau                     
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12 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 

13 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

Sumber :www.idx.co.id 

 

2. Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2017)sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan 

cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam 

penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitain terhadap karakteristik 

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut : 

Tabel III.3 

Kriteria Penarikan Sampel Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014 - 2018 

NO    Kriteria  Jumlah 

1 Perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 

13 

2 Perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tidak mempublikasikan laporan tahunan (Annual 

Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2014-

2018 

(5) 

3 Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tidak dalam 

bentuk rupiah 

(2) 

Jumlah 6 

 

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah 

disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 6 perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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Berikut adalah data sampel perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel III.4 

Sampel Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014 sampai tahun 2018 

NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AUTO Astra Otopars Tbk 

2 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

3 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

4 INDS Indospring Tbk 

5 LPIN Multi Prima SejahteraTbk d.h Lippo Enterprises Tbk 

6 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada 

perusahan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, menurut (Juliandi, 2013)“analisis data kuantitatif adalah analisis 

data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu”. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Statistik deskriftif  

Statistik deskriptif atau statistic deduktif mempunyai tujuan untuk 

mengetahui gambaran umum dari semua variable yang digunakan dalam 
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penelitian ini, dengan cara melihat table statistik deskriptif yang menunjukan hasil 

pengukuran rata-rata (mean), nilai minimaldan nilai maksimal, standar deviasi, 

varian, sum, range, kurtosis dan skewness (Winarno, 2015) 

2. Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk meramalkan Return On Asset (ROA) bila variabel 

VAHU, VACA dan STVA sebelumnya dinaikkan atau di turunkan. Dengan 

menggunakan persamaan regresi yaitu: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

(Sugiyono, 2017) 

Keterangan : 

 Y= Variabel dependent (Return On Assets) 

 α = Konstanta 

 β = Koefesien Regresi 

 X1 = Variabel independent (Value added Human capital (VAHU) 

 X2 = Variabel independent (Value added capital employed (VACA) 

X3 = Variabel independent (Structural capital value added ( STVA) 

 𝑒=  Standart Eror 

 Penggunaan Analisis lenier regresi berganda adalah untuk menguji 

hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh positif antara Value Added Capital 

Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU) dan Structural Capital 

Value Added (STVA) terhadap Profitabilitas perusahaan Otomotif yang terdaftar 

di BEI periode 2014-2018. 

a. Uji Asumsi Klasik 
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 Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan “untuk melihat apakah dalam 

model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik.jika 

model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai 

rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.” 

Juliandi dkk (2015, hal. 160) . Adapun syarat yang dilakukan untuk dalam uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multi kolinearitas, uji heterokedastisitas, 

uji autokorelasi. 

 

i. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam 

model regresi penelitian cenderung normal, (Juliandi, 2013) 

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov 

smirnovadalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)), 

(Juliandi, 2013) 

ii. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoleniritas menurut (Juliandi, 2013) Uji multikolinearitas 

digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear ditemukan 

adanya korelasi yang kuat antara variabel independen dengan ketentuan: 

1) Jika nilai tolerance<0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka 

terdapat masalah multikolinearitas yang serius. 
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2) Jika nilai tolerence>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak 

terdapat multikolinearitas yang serius. 

 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas menurut (Juliandi, 2013)Uji heterokedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual dari suatu pengamatan lain. Metode informasi dalam 

pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot. Dasar pengambilan 

keputusan adalah : 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

 

4) Uji Autokorelasi 

Menurut (Juliandi, 2013)Uji autikorelasi baertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara 

mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) : 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
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3. Pengujian Hipotesis  

 Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada 

pada perumusan masalah penelitian, (Juliandi, 2013)Jadi dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu sebagai 

referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara 

parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1,X2,X3 berpenaruh terhadap Y 

ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu dengan uji t dan uji f. 

a. Uji t (t test)  

  Pada dasarnya, uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013) 

Ketentuan:  

1. Bila Sig. > α = 0,05 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan  

2. Bila Sig. ≤ α = 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan  

 

 b. Uji F (F test) 

 Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara 

variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F. 

Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F. 

Ketentuan:  

1. Bila Sig. > α = 0,05 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan  

2. Bila Sig. ≤ α = 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan   

4. Uji Koefesien Detirminasi (R2) 
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 Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefesien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square, semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, (Juliandi, 2013) 

Pengujian Koefesien Determinasi (R2) pada intinya adalah untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable 

dependen.Koefeaien Determinasi berkisar dari nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 

1). Hal ini berarti bila R2 = 0 menunjukan tidak adanya pengaruh antara variable 

independen terhadap variable  dependen, bila R2  semakin besar mendekati 1, 

menunjukan semakin kuatnya pengaruh variable independen terhadap variable 

dependen dan bila R2 semakin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan semakin 

kecilnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Koefesien 

diterminasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

D = R2 x 100%  

Dimana : 

D =Determinasi  

R =Nilai Korelasi Berganda  

100% =Persentase Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana data ini terbagi atas 

variabel independen dan variabel dependen.Data tersebut diperoleh dari laporan 

keuagan perusahaan otomotif yang menjadi sampel penelitian, yaitu sejak tahun 

2014 sampai dengan 2018. 

Tabel IV. 1 

Sampel PenelitianPerusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014 – 2018 

 

No Saham Emiten 

1 AUTO AstraOtoparts Tbk 

2 IMAS Indomobil SuksesInternational Tbk 

3 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

4 INDS IndospringTbk 

5 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 

6 PRAS PrimaAlloySteel Universal Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 2019 

1. Deskripsi Data 

a. Profitabilitas (ROA) 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Profitabilitas dengan pengukuran Return On Asset (ROA). Return On 

Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil pengembalian 

atas jumlah aktiva yang digunakan perusahaan. Semakin besar nilai 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 

karena return semakin besar. Return On Asset (ROA) dalam penelitian 
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ini diukur dengan menggunakan laba bersih di bagi dengan menggunakan 

total aktiva. Berikut adalah hasil Return On Asset (ROA) pada masing -
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masing Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Selama periode 2014 sampai dengan 2018. 

Tabel IV. 2 

Return On Asset (ROA) Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di  

Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 – 2018 

 

No Perusahaan 
Tahun 

Rata-rata 
2014 2015 2016 2017 2018 

1 AUTO 6,63 2,25 3,31 3,71 4,28 4,04 

2 IMAS -0,29 -0,09 -1,22 -0,19 0,24 -0,31 

3 SMSM 24,09 20,78 22,27 22,73 22,62 22,50 

4 INDS 5,59 0,08 2,00 4,67 4,46 3,36 

5 LPIN -2,23 -5,61 -13,40 71,60 10,86 12,24 

6 PRAS 0,88 0,42 -0,17 0,26 0,39 0,36 

 Rata - rata 7,03 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 2019 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan subsektor 

otomotif yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat bahwa rata-

rata dari Return On Assets adalah sebesar 7,03. Perusahaan yang berada 

di atas rata-rata adalah SMSM, dan LPIN sedangkan perusahaan yang 

berada di bawah rata-rata adalah AUTO, IMAS, INDS dan PRAS. 

Nilai terendah diperoleh oleh AUTO adalah sebesar 2,25. Nilai 

terendah yang diperoleh oleh IMAS adalah sebesar -1,22. Nilai terendah 

yang diperoleh oleh SMSM adalah sebesar 20,78. Nilai terendah yang 

diperoleh oleh INDS adalah sebesar 0,08. Nilai terndah yang diperoleh 

oleh LPIN adalah sebesar 13,40. Nilai terendah yang diperoleh oleh 

PRAS adalah sebesar -0,17.  

b. Value added Human Capital (VAHU) 

Dalam penelitian ini value added human capital (VAHU) dijadikan 

sebagai variabel bebas (dependen) atau X1. Rasio ini menunjukkan 
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hubungan antara VA dan HC (Human Capital). Value Added Human 

Capital(VAHU) menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan 

dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Hubungan antara VA 

dan HC mengindikasikan kemampuan dari HC untuk menciptakan nilai 

di dalam perusahaan.Konsisten dengan pandangan penulis IC lainnya, 

Pulic berargumen bahwa total salary and wages costadalah indikator dari 

HC perusahaan.Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan HC adalah 

jumlah seluruh beban yang dikeluarkan perusahaan untuk tenaga kerja. 

Berikut adalah data tabulasi perhitungan nilaiValue Added Human 

Capital (VAHU)  pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2014-2018 : 

Tabel IV. 3 

Value Added Human Capital (VAHU)Perusahaan Otomotif yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 – 2018 

No Perusahaan 
Tahun 

Rata-rata 
2014 2015 2016 2017 2018 

1 AUTO 0,08 0,03 0,04 0,04 0,05 0,05 

2 IMAS -0,10 -0,02 -0,33 -0,06 0,09 -0,08 

3 SMSM 1,09 1,07 1,01 0,94 0,91 1,00 

4 INDS 0,98 0,02 0,36 0,80 0,65 0,56 

5 LPIN -0,26 -0,63 -1,07 11,15 0,79 2,00 

6 PRAS 0,03 0,01 -0,01 0,01 0,01 0,01 

 Rata - rata 0,59 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 2019 

Berdasarkan data perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018 di atas, dapat dilihat bahwa rata – rata Value 

Added Human Capital (VAHU)mengalami penurunan di tahun 2015 dan 

tahun 2016, dimana tahun 2015 turun sebesar 0,22 dari tahun 2014 dan 

ditahun 2016 turun sebesar 0,08 dari tahun 2015. Terjadi peningkatan di 
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tahun 2017  sebesar 2,15 dari tahun 2016dan tahun 2018 menurun 

sebesar 1,73 dari tahun 2017. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perbankan belum mampu 

menjaga Value Added Human Capital (VAHU) tetap mengalami 

peningkatan. Karena semakin tinggi nilai Value Added Human Capital 

(VAHU) maka perusahaan dapat dikatakan mampu meningkatkan dana 

yang dikeluarkan untuk tenaga kerja sehingga dengan meningkatnya 

Value Added Human Capital (VAHU) maka Return On Asset (ROA) 

juga akan mengalami peningkatan. 

c. Value Added Capital Employed (VACA) 

Dalam penelitian ini Value Added Capital Employed (VACA) 

dijadikan sebagai variabel bebas (dependen) atau X2.Value added capital 

employeed adalah indicator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari 

physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh 

setiap unit dari CE terhadap value added organisasi. VACA atau value 

added yang menggambarkan berapa banyak nilai tambah yang dihasilkan 

dari modal perusahaanyang digunakan. 

Adapun data perhitungan Value Added Capital Employed (VACA) 

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2014-2018 adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV. 4 

Value Added Capital Employed (VACA) Perusahaan Otomotif yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 – 2018 

 

No Perusahaan 
Tahun 

Rata-rata 
2014 2015 2016 2017 2018 

1 AUTO 0,07 0,02 0,03 0,04 0,04 0,04 

2 IMAS -0,01 -0,01 -0,01 -0,01 0,01 -0,01 

3 SMSM 0,24 0,21 0,22 0,23 0,23 0,23 

4 INDS 0,06 0,01 0,02 0,05 0,04 0,04 

5 LPIN -0,02 -0,06 -0,13 0,71 0,11 0,12 

6 PRAS 0,01 0,01 -0,01 0,01 0,01 0,01 

 Rata - rata 0,07 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 2019 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa rata – rata Value Added 

Capital Employed (VACA) pada tahun 2015 dan 2016 mengalami 

penurunan sebesar 0,03 dari tahun 2014, dan 0,01 dari tahun 2015. Akan 

tetapi pada tahun 2017 Value Added Capital Employed (VACA) 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,15 dari tahun 2016 dan pada 

tahun 2018 Value Added Capital Employed (VACA) kembali mengalami 

penurunan sebesar 0,10 dari tahun 2017. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan otomotif belum mampu 

mengelola modal perusahaan dengan baik agar mengalami peningkatan. 

Karena semakin tinggi Value Added Capital Employed (VACA) maka 

perusahaan dapat dikatakan mempu meningkatkan nilai tambah yang 

dihasilkan dari modal yang digunakan oleh perusahaan sehingga Return 

On Asset juga mengalami peningkatan. 

d. Structural Capital Value Added( STVA) 

Dalam penelitian ini Structural Capital Value Added (STVA) 

dijadikan sebagai variabel bebas (dependen) atau X3.Structural 
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capitaladalah sarana dan prasarana yang mendukung karyawan untuk 

menciptakan kinerja yang optimum, meliputi kemampuan organisasi 

menjangkau pasar, hardware, software, database, struktur organisasi, 

patent, trademark, dan segala kemampuan organisasi untuk mendukung 

produktivitas karyawan. 

Adapun data perhitunganStructuralCapital Value Added (STVA) 

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2014 - 2018 adalah sebagai berikut : 

Tabel IV. 5 

Structural Capital Value Added( STVA)Perusahaan Otomotif yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 – 2018 

 

No Perusahaan 
Tahun 

Rata-rata 
2014 2015 2016 2017 2018 

1 AUTO -0,09 -0,03 -0,04 -0,04 -0,05 -0,05 

2 IMAS 0,09 0,02 0,25 0,06 -0,10 0,06 

3 SMSM 12,55 15,80 133,81 -16,95 -9,77 27,09 

4 INDS -61,11 -0,02 -0,56 -3,88 -1,83 -13,48 

5 LPIN 0,21 0,39 0,52 1,10 -3,84 -0,32 

6 PRAS -0,031 -0,01 0,01 -0,01 -0,01 -0,01 

 Rata - rata 2,20 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 2019 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa rata – rata Structural 

Capital Value Added (STVA)pada tahun 2015 dan 2016 mengalami 

peningkatan sebesar 10,75 dari tahun 2014, dan 19,64 dari tahun 2015. 

Akan tetapi pada tahun 2017 dan 2018Structural Capital Value Added 

(STVA) mengalami penurunan yaitu sebesar 25,62 dari tahun 2016 dan 

pada tahun 2018 Structural Capital Value Added (STVA) kembali 

mengalami penurunan sebesar 0,69  dari tahun 2017. 
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Hal ini menunjukkan Structural Capital dalam menghasilkan satu 

rupiahh dari Value Added (VA) belum cukup baik dikarenakan 

perusahaan belum mampu menaikkan nilai rata – rata. Dengan 

meningkatnya Capital Value Added (STVA)maka Return On Asset juga 

akan mengalami peningkatan. 

B. Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan atau jawaban dari 

rumusan masalah yang akan meneliti apakah masing – masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat baik secara parsial maupun simultan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan utnuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebgaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku utnuk umum atau generalisasi (Juliandi, Irfan, & Manurung, 

2014)Variabel – variabel dalam penelitian dimasukkan ke program SPSS 

versi 23.00 dan menghasilkan output – output sesuai metode analisis data 

yang telah ditentukan berikut ini data statistik secara umum dari seluruh data 

yang digunakan terlihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.6 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

VAHU 30 -1,07 11,15 17,68 ,5893 2,06364 

VACA 30 -,13 ,71 2,12 ,0707 ,15106 

STVA 30 -61,11 133,81 66,22 2,2072 27,74171 

Profitabilitas 30 -13,40 71,60 210,92 7,0307 15,18380 

Valid N 

(listwise) 
30      

Sumber : Hasil SPSS (2019)  

Tabel diatas adalah tabel descriptive statistic yang merupakan salah satu 

hasil output dari pengujian yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 

terhadap data Value added human capital (VAHU), Value added capital 

employed (VACA), Structural capital value added (STVA) dan Profitabilitas 

(ROA) dimana tabel ini merupakan pengujian terhadap kualitas data 

penelitian yang dilihat dari nilai rata – rata nilai maksimum dan minimum 

selama 5 tahun penelitian. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diatas diketahui bahwa 

Value added human capital (VAHU) diperoleh mean sebesar 0,5893 yang 

menunjukkan rata – rata besar modal manusia yang ada di perusahaan 

otomotif yang menjadi sampel. Nilai maksimum Value added human capital 

(VAHU) diketahui sebesar 11,15 yang berarti Value added human capital 

(VAHU) perusahaan otomotif dapat mencapai 11,15%. Dan nilai minimum 

Value added human capital (VAHU) yaitu -1,07 yaitu Value added human 

capital (VAHU) terendah perusahaan otomotif adalah 1,03% dan standar 

deviasi sebesar 2,06364. 
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Variabel Value added capital employed (VACA) menunjukkan seberapa 

besar efisiensi penggunaan modal oleh perusahaan. Rata – rata nilai Value 

added capital employed (VACA) sebesar 0,0707, nilai minimum yaitu 

sebesar -0,13, nilai maksimum yaitu sebesar 0,71 dan standar deviasi sebesar 

0,15106. 

Variabel Structural capital value added (STVA) menunjukkan seberapa 

besar modal struktural yang digunakan perusahaan untuk menciptakan 

kekayaan. Rata – rata nilai Structural capital value added (STVA) dari 

seluruh sampel adalah 2,2072, nilai minimum yaitu sebesar -61,11, nilai 

maksimum 133,81 dan standar deviasi sebesar 27,74171. 

Untuk variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA) menunjukkan 

kinerja perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dengan menggunakan asetnya. Nilai rata – rata dari Return On Asset (ROA) 

yaitu 7,0307, nilai minimum yaitu sebesar -13,40, nilai maksimum 71,60 dan 

nilai standar deviasi yaitu sebesar 15,18380. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda adalah regresi linier dimana sebuah variabel 

terikat (Y) dihubungkan dengan dua atau lebih dari variabel bebas (X). 

Dengan bantuan program SPSS 23.00 

Berikut regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + bx1+bx2+bx3 

Dimana : 

α = Konstanta Persamaan Regresi 

x1  =Value added human capital (VAHU) 
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x2  = Value added capital employed (VACA) 

x3  = Structural capital value added (STVA) 

Y  = Profitabilitas 

B  = Koefisien Regresi 

Tabel IV. 7 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,019 ,107  

VAHU ,172 ,114 ,023 

VACA ,98181 1,587 ,977 

STVA ,005 ,004 ,008 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil SPSS (2019) 

 

Dapat ditemukan persamaan regresinya berdasarkan kolom B yang 

merupakan koefisien regresi tiap variabelnya. Jadi persamaan regresinya 

adalah sabagai berikut : 

Y = α + bx1+bx2+bx3 

Y = -0,019 + 0,172X1 + 0,98181X2 + 0,005X3 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar -0,019dengan arah hubungannya negative 

menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka 

ROA tengah mengalami penurunan sebesar -0,019 atau sebesar -1,9%. 

b. Koefisien regresi variabel Value added human capital (VAHU) sebesar 

0,172 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Value added human capital (VAHU) maka akan diikuti oleh 



110 

 

 
 

peningkatan Return On Asset (ROA) sebesesar 0,172 atau 17,2% dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi variabel Value added capital employed (VACA) 

sebesar 0,98181 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan Value added capital employed (VACA) maka akan 

diikuti oleh peningkatan Return On Asset (ROA) sebesar 98,18% dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

d. Koefisien regresi variabel Structural capital value added 

(STVA)sebesar0,005dengan arah hubungannya positif menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Structural capital value added (STVA) maka 

akan diikuti oleh peningkatan Return On Asset (ROA) 0,5% dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

karena variabel independen dalam penelitian ini lebih dari satu yaitu Value 

added human capital (VAHU), Value added capital employed (VACA), 

Structural capital value added (STVA). Mengingat data penelitian yang 

digunakan adalah data sekunder, untuk mengetahui apakah model regresi 

benar – benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif, 

maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik yang digunakan adalah 

uji normalitas, uji multikolinieritas, ujiheterokedastisitas, dan uji autokorelasi 

kemudian baru dilakukan uji hipotesis melalui uji-t dan uji-f serta koefisien 

determinasi (R-Square). 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak.Model 

regresi yang baik adalah memiliki data normal atau mendekati data 

normal.Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 

menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara 

histogram maupun dengan melihat secara Noral Probability Plot. 

Uji Kolmogorov Sminov digunakan unutk uji statistik apakah data 

terdistribusi normal atau kah tidak terdistribusi normal.Uji Kolmogorov 

Sminov dengan ketentuan sebagai berikut : jika nilai signigikansi 

Kolmogorov Smirnov lebih besar dari nilai signifikansi yang telah 

ditetapkan maka terdistribusi secara normal. Uji Kolmogorov dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel IV. 8 

Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,47489725 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,137 

Positive ,137 

Negative -,075 

Test Statistic ,137 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,158c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Hasil SPSS (2019) 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov-smirnov 

variabel Value added human capital (VAHU), Value added capital 
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employed (VACA), Structural capital value added (STVA) dan 

Profitabilitas (ROA). telah terdistribusi secara normal karena masing-

masing dari variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 (5%). Nilai 

variabel yang memenuhi standar yang ditetapkan dapat pada baris 

Asymp.sig. (2-tailed). Dari tabel tersebut terdapat nilai Asymp.sig. (2-

tailed) = 0,158 (15,8%). Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 

nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel telah 

terdistribusi secara normal. 

Metode lain untuk mengetahui normalitas adalah dengan 

menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara 

histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. 

Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal pada grafik Normal P-Plot atau dengan melihat Histogram dari 

residualnya. 

Gambar IV. 1 

Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil SPSS (2019) 
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 Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa hasil dari uji normalitas 

data menunjukkan penyebaran titik – titik data cenderung mendekati 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.Hal ini 

menyimpulkan bahwa metode regresi berdistribusi normal dan layak 

untuk dianalisis. 

Gambar IV. 2 

Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

Pada gambar diatas diketahui bahwa grafik histogramnya 

menununjukkan bahwa variabel cenderung normal dikatakan garis tengah 

atau titik nol dari diagram hampir mendekati tengah. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau tidak. Model yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antara variabel bebas. 
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model. 

Regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation 

factor (VIF). 

Uji Multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan yaitu : 

1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas. 

2) Bila VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas. 

3) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

4) Bila Tolerance <0,1 maka terjadi Multikolinearitas. 

Regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance 

inflation factor (VIF) yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel IV. 9 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

VAHU ,155 6,432 

VACA ,151 6,629 

STVA ,870 1,150 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Hasil SPSS (2019) 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa : 

Nilai VIF VAHU = 6,432 < 10 dan nilai tolerance VAHU = 0,155> 0,1 

Nilai VIF VACA = 6,629 < 10 dan nilai tolerance 0,151> 0,1 

Nilai VIF STVA = 1,150 < 10 dan nilai tolerance 0,870> 0,1 

Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antar variabel 

bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
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3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

pengamatan satu ke pengamatan yang lain berbeda. Sedangkan terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan 

lain tetap maka disebut homokedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas.  

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

Deteksi heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan 

SRESID (nilai residualnya). Jika tidak ada pola tertentu dan titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. Dapat dilihat pada gambar dibawah yaitu, sebagai 

berikut : 

Gambar IV. 3 

Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Hasil SPSS (2019) 
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Dasar analisis untuk menetukan ada atau tidaknya 

heterokedastisitas yaitu: 

1) Jika pola tertentu, seperti titik – titik yang akan membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian 

menyempit) maka menidentifikasi telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik – titik yang menyebar diatas 

dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 Dari hasil output SPSS versi 23.00 (gambar scartterplot) diatas, 

didapat titik-titik yang menyebar dan tidak membentuk pola yang teratur 

dan titik tesebut menyebar diatas dan dibawah angka 0. Jadi, 

kesimpulannya adalah variabel bebas tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang 

baik adalah bebas dari autokorelasi.  

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah melihat nilai Durbin 

Waston (D-W) dalam hal ini ketentuannya adalah : 

1. Jika D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada korelasi 
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3. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif 

Tabel IV. 10 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 1,000a ,999 ,999 ,50155 1,319 

a. Predictors: (Constant), STVA, VAHU, VACA 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Hasil SPSS (2019) 

Dari data diatas diketahui bahwa nilai Durbin – Watson = 1,319  

maka dapat disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi positif dalam 

penelitian ini. 

4. Pengujian Hipotesis 

Analisis data dengan menggunakan pengujian regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh secara serempak dan secara parsial antara 

pengaruh Value added human capital (VAHU), Value added capital 

employed (VACA), Structural capital value added (STVA) terhadap 

profitabilitas (ROA). Penguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 

t dan uji F. 

a. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara individu. Hipotesis yang akan diuji dengan 

menggunakan uji t. Hasil penguji dadap dilihat pada tabel Coefficientsa 

Ketentuan:  

1. Bila Sig. > α = 0,05 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan  

2. Bila Sig. ≤ α = 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan  

Tabel IV.11 
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Hasli Uji Signifikan t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,019 ,107  -,174 ,863 

VAHU ,172 ,114 ,023 1,498 ,146 

VACA ,98181 1,587 ,977 61,849 ,000 

STVA ,005 ,004 ,008 1,271 ,215 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Hasil SPSS (2019) 

1. Pengujian Hipotesis 1 : Pengaruh Value added human capital 

(VAHU)terhadap Profitabilitas (ROA)  

Dari tabel IV. dapat diketahui bahwa Value added human capital 

(VAHU) memiliki nilai signifikansi 0,146> 0,05 dimana . Hal ini 

menyatkan bahwa variabel (VAHU)Value added human capital(X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y) yang diukur dengan 

ROA (Return On Asset). 

2. Pengujian hipotesis 2: Pengaruh Value added capital employed 

(VACA)Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Dari tabel IV.dapat diketahui bahwa Value added capital employed 

(VACA)dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05hasil pengolahan terlihat 

bahwa nilai Sig.0,000 < α = 0,05. Artinya ada pengaruh signifikan 

Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap Return On Asset (ROA). 

3. Pengujian Hipotesis 3 : Pengaruh Structural capital value added 

(STVA) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Dari tabel IV.1 dapat diketahui bahwa Structural capital value added 

(STVA) dengan nilai signifikansi 0,215>α = 0,05Hal menunjukkan 
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bahwa variabel(STVA)Structural capital value added (X3) tidakada 

berpengaruhsignifikan terhadap Profitabilitas (Y) yang diukur dengan 

menggunakan ROA(Return On Asset). 

b. Uji Secara Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel Anovaa dibawah 

ini  

Ketentuan:  

1. Bila Sig.> α = 0,05 artinya ada pengaruh tidak signifikan  

2. Bila Sig. ≤ α = 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan   

Tabel IV. 12 

Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6679,349 3 2226,450 8850,931 ,000b 

Residual 6,540 26 ,252   

Total 6685,890 29    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), STVA, VAHU, VACA 

Sumber Hasil SPSS (2019) 

4. Pengujian Hipotesis 4 : Value added human capital (VAHU), 

Value added capital employed (VACA), Structural capital value 

added (STVA), Terhadap Profitabilitas (ROA)  

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi 0,000 <α = 

0,05Maka dapat disimpulkan bahwa Value added human capital 

(VAHU), Value added capital employed (VACA), Structural capital 
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value added (STVA)berpengaruh signifikan secara bersama – sama 

terhadap Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Retutn On 

Asset(ROA) 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Indikasi koefisien determinasi ditunjukkan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan model dam menerangkan variabel terikat. 

Jika koefisien determinasi (R2) Semakin besar atau mendekati 1, maka 

dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah besar 

terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang digunakan 

semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas teliti dengan 

variabel terikat. Sebaliknya jika koefisien determinasi (R2) semakin kecil 

atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil. 

 

Tabel IV. 13 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 1,000a ,999 ,999 ,50155 

a. Predictors: (Constant), STVA, VAHU, VACA 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Jika dilihat dari nilai Adjusted R Square yang besarnya 0,999 

menunjukkan bahwa proporsi pengaruh Value added human capital 

(VAHU), Value added capital employed (VACA), Structural capital 

value added (STVA)terhadap variabel Profitabilitas (ROA) sebesar 
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99,9% artinya Value added human capital (VAHU), Value added capital 

employed (VACA), Structural capital value added (STVA)memiliki 

proforsi pengaruh terhadap Profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan (ROA) sebesar 99,9% sedangkan sisanya 1% (100% - 

99,9%) dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar yang diteliti. 

B.  Pembahasan  

1. Pengaruh Value added human capital (VAHU) terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Value 

added human capital (VAHU) terhadap profitabilitas (ROA) diperoleh nilai 

nilai signifikansi 0,146 > α = 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Value added 

human capital (VAHU), tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2014-

2018. 

Menurut (Ulum, 2013)Value Added Human Capital (VAHU) 

menunjukan berapa banyak VA dan HC mengindikasikan kemampuan dari 

HC untuk menciptakan nilai di dalam perusahan. Dengan memperhatikan 

Human Capital (HC) perusahaan dapat menilai seberapa banyak Value Added 

(VA) dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. 

Dengan meningkatnya Value Added maka Return On Asset perusahaan juga 

akan semakin meningkat. Karena semakin tinggi Value Added Human 

Capital (VAHU) berarti Return On Asset (ROA)  perusahaan baik sehingga 

kinerja keuangan perusahaan juga baik. 
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Value Added Human Capital 

(VAHU) tidak ada pengaruh yang sigifikan tehadap Profitabilitas (ROA). Hal 

ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad 

Fariz Kazhimy dan Sri Sulasmiyatiyang menyimpulkan bahwa Value Added 

Human Capital (VAHU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA).Namun hasil dari penelitian ini  mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh (Kartika & Hatane, 2013). Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa VAHU bernilai negatif dan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

2. Pengaruh Value added capital employed (VACA)terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Value 

added capital employed (VACA) terhadap profitabilitas (ROA) diperoleh 

dengan nilai signifikansi 0,000 <α = 0,05.  Hal ini menyatakan bahwa Value 

added capital employed (VACA) berpengaruhsignifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada perusahaan otomotif yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2014-2018. 

Value added capital employed (VACA) merupakan bentuk dari 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya yang 

berupacapital asset.Dengan pengelolaan dan pemanfaatan capital asset yang 

baik, maka perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan, pertumbuhan 

perusahaan, dan nilai pasar. 

Hal ini menunjukkan bahwa Value added capital employed (VACA) 

merupakan suatu indikator efisiensi nilai tambah terhadap modal yang 
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digunakan. Dengan memperhatikan Value added capital employed (VACA) 

perusahaan dapat menggambarkan berapa banyak nilai tambah yang 

dihasilkan dari modal yang digunakan sehingga semakin tinggi nilai Value 

added capital employed (VACA) maka Return On Asset juga akan 

meningkat. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Value added capital employed 

(VACA) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Hal ini sejalan dengan penelitian(Kartika & Hatane, 2013)VACA terdapat 

berpengaruh yang signifikan terhadap ROA, adanya kemungkinan bahwa 

perusahaan cendrung menggunakan physical capital, sehingga dapat 

dikatakan capital employed yang dimiliki perusahaan dapat memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Firer dan William yang menyatakan 

bahwa VACA tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

3. Pengaruh Structural capital value added (STVA)terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

   Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh 

antaraStructuralcapital value added (STVA)terhadap profitabilitas (ROA) 

diperoleh nilai dengan nilai signifikansi 0,215 >α = 0,05. Hal ini menyatakan 

bahwa Structural capital value added (STVA), tidak adaberpengaruhyang 

signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return 

On Asset (ROA) pada perusahaan otomotif yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2014-2018. 
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Menurut (Baroroh, 2013)structural capital merupakan kemampuan 

organisasi meliputi infrastruktur, sistem informasi, rutinitas, prosedur dan 

budaya organisasi yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan 

modal intelektual yang optimal.Hal ini mengindikasi bahwa semakin tinggi 

nilai Structural Capital (SC) maka tidak ada pengaruhnya dengan value 

added (VA) sehingga semakin tinggi nilai Value Added StructuralCapital 

atau (STVA) maka tidak ada pengaruh nya terhadap Return On Asset.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Value Added 

StructuralCapital(STVA) tidak ada berpengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Hasil initidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa Value Added Structural 

Capital (STVA) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable 

dependent (ROA). Artimya perusahaan mampu mengolah structural 

capitalnya seperti meningkatnya system oprasional perusahaan, menjaga 

budaya perusahaan dan mengolah intellectual property secara efektif.Namun 

penelitian ini mendukung penelitian dari (Suhendah, 2012)yang menyatakan 

bahwa Structural Capital tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

4. Pengaruh Value added human capital (VAHU), Value added capital 

employed (VACA), Structural capital value added (STVA), Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Value added human 

capital (VAHU), Value added capital employed (VACA), Structural capital 
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value added (STVA) berpengaruh signifikan secara bersama – sama  terhadap 

Profitabilitas (ROA). 

Hasil ini mendukung penelitian dari Kartika dan Hatane, hasil 

pengukuran yang dilakukan atas ketiga komponen intellectual capital 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas. Apabila semakin baik  perusahaan dalam mengelola ketiga 

komponen intellectual capital, maka dapat menunjukkan semakin baik 

perusahaan dalam mengelola aset. Apabila perusahaan dapat mengelola aset 

dengan baik serta mampu menekan biaya operasional, maka nilai tambah 

(value added) perusahaan dapat meningkat yang merupakan hasil atas 

kemampuan intelektual perusahaan. Namun tidak sejalan dengan penelitian 

Hermawan & Wahyuaji, hasilnya IC yang diukur dengan VAICTM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap ROA..   

Jika dilihat dari nilai Adjusted R Square yang besarnya 0,99 

menunjukkan bahwa proporsi pengaruh Value added human capital (VAHU), 

Value added capital employed (VACA), Structural capital value added 

(STVA) terhadap variabel Profitabilitas (ROA) sebesar 99,9% artinya Value 

added human capital (VAHU), Value added capital employed (VACA), 

Structural capital value added (STVA) memiliki proforsi pengaruh terhadap 

Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan (ROA) sebesar 99,9% 

sedangkan sisanya 1% (100% - 99,9%) dipengaruhi oleh variabel lainnya 

diluar yang diteliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh Value added human capital (VAHU), Value added capital 

employed (VACA), Structural capital value added (STVA) terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di bursa efek indonesi periode 

2014-2018, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Value added human capital (VAHU)tidak berpengaruhsignifikan 

terhadap Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On 

Asset (ROA). 

2. Value added capital employed (VACA) berpengaruhsignifikan terhadap 

Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On Asset 

(ROA). 

3. Structural capital value added (STVA) tidakberpengaruhsignifikan 

terhadap Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On 

Asset (ROA). 

4. Value added human capital (VAHU), Value added capital employed 

(VACA), Structural capital value added (STVA) berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadapProfitabilitas yang diukur 

dengan menggunakan Return On Asset (ROA). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan, untuk lebih memperhatikan Return On Asset (ROA) 

yang diukur merupakan salah satu ukuran profitabilitas perusahan, 

kreditur dan investor akan melihat seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam hal ini penulis 

menyarankan sebaiknya perusahaan dapat memperhatikan Intellectual 

Capital dengan baik guna memaksimalkan kegiata operasional sehingga 

perusahaan mampu mendapatkan laba yang tinggi dari hasil Value 

Added (VA). 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas 

lainnya yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan seperti pada 

penelitian sebelumnya agar hasil penelitian yang lebih akurat dan dapat 

digunakan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. 
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